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Rumah Sakit adalah sebuah institusi perawatan kesehatan profesional yang pelayanannya 
disediakan oleh dokter, perawat, dan tenaga ahli kesehatan lainnya dan juga merupakan salah 
satu dari sarana kesehatan tempat menyelenggarakan upaya kesehatan. Upaya kesehatan adalah 
setiap kegiatan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan, bertujuan untuk mewujudkan 
derajat kesehatan yang optimal bagi masyarakat. Instalasi yang tersedia berstandar 
Internasional meliputi Instalasi Rawat Jalan (Poliklinik), Instalasi Gawat Darurat (IGD), 
Instalasi Pemulasaraan Jenazah, Instalasi CSSD, Instalasi Laboratorium dan Radiologi, 
Instalasi Rehab Medik, Instalasi Gizi, Instalasi Bedah, Instalasi ICCU ICU NICU PICU, 
Instalasi Obstetri Gynekologi, Instalasi Rawat Inap, dan fasilitas-fasilitas penunjang lainnya.  
Perancangan RS PHC ini terletak di jalan RE. Martadinata yang sangat berdekatan dengan 
sungai sehingga sangat strategis untuk membangun rumah sakit yang ikonik dan megah dengan 
fasilitas ambulan sungai, karena terletak dekat dengan kantor pemerintah kota Banjarmasin dan 
terletak dekat dengan pusat kota serta memberikan akses langsung bagi masyarakat yang 
menggunakan transportasi sungai. RS PHC ini menggunakan pengaturan udara dengan air 
sebagai pendinginnya sehingga menaikkan nilai efisiensi energi pada bangunannya. 
Perwujudan dari konsep green building pada RS PHC yaitu chilled-water system cooling. Ini 
merupakan pendinginan menggunakan air dengan siklus tertutup sehingga air dapat digunakan 























Title  : Design of PHC General Hospital in Banjarmasin 
Student : Ibnu Surya Ramadhan 
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Hospital is a professional health care institutions whose services provided by doctors, nurses, 
and other health experts and also one of the health facilities where conduct health efforts. 
Health effort is all activities to maintain and improve health quality, aiming to achieve optimal 
health status for the community. Installation that available with International standard covers 
Outpatient Installation (Polyclinic), Emergency Room (ER), the installation of deceased, 
CSSD, Laboratory and Radiology, Medical rehabilitation facility, Nutrition facility, Surgical 
Installation and facility, ICCU ICU NICU PICU, installation Obstetrics Gynaecology, 
Inpatient installation, and other supporting facilities. The design of RS PHC is located on the 
RE. Martadinata and it is very close to the river. so it is possible to build a hospital that is iconic 
and majestic with a river ambulance facility, as it is located near Banjarmasin city government 
offices and is located close to the center of the city which is a prime location for bussiness as 
well as providing direct access to people who use river transport. RS PHC uses air conditioning 
with water coolant to raise the value of energy efficiency in buildings. The implementation of 
the concept of green building at RS PHC is chilled-water cooling system. water cooling will 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
PT. Rumah Sakit PHC, anak usaha PT. Pelabuhan Indonesia (Pelindo) III berencana 
mengembangkan sejumlah unit fasilitas kesehatan di beberapa daerah guna meningkatkan 
layanan. Selain mengembangkan fasilitas yang sudah beroperasi, pihak PHC akan 
berekspansi dengan merambah wilayah Banjarmasin.  Banjarmasin merupakan salah satu 
kota besar di kalimantan, namun memiliki infrastruktur dan fasilitas kota yang kurang 
memadai. Area yang dimiliki oleh PT. Pelindo III ini dekat dengan perdagangan, pusat 
pemerintahan dan juga hunian. Dengan melihat potensi ini, PT. Pelindo III ingin 
membangun rumah sakit yaitu RS PHC seperti yang ada di Surabaya dengan harapan dapat 
membantu meningkatkan kesehatan dan layanan medis kota Banjarmasin dan juga ikut 
membantu memberikan fasilitas kota yang baik serta layanan medis yang baik. 
  Dengan mempertimbangkan aturan serta kebudayaan atau kebiasaan masyarakat 
Banjarmasin, menyediakan akses sungai merupakan hal sangat baik yaitu dengan 
pembuatan kanal yang menjorok ke dalam lahan yg disebut ambulan sungai serta efisiensi 
energi dalam bangunan sangat dianjurkan. Sehingga konsep green building diterapkan agar 














1.2  Definisi Proyek 
Batasan Proyek 
Lokasi proyek                                            : Jl. R.A Martadinata, Kota Banjarmasin, 
Kalimantan Selatan 
Luas daerah perencanaan   : 11.166 m2 
Luas ukur     : 2738 m2 
Luas lantai dasar bangunan  : 1108 m2 
Luas seluruh lantai bangunan  : 14.234 m2 
Koefisien Dasar Bangunan (KDB) : 25% 
Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : > 7 lantai 
Ketinggian lantai    : 7 lantai (RTRW Perda Tahun 2013) 
Parkir     : 80 mobil 
Koefisien Dasar Hijau (KDH)  : 75%  
Koefisien Tapak Basement (KTB) : o 
Penggunaan    : Rumah Sakit 
 
1.3  Kondisi Eksisting 
 
Utara : Jalan RE Martadinata, PT Pelni 
Barat : Jembatan Layang 
Timur : Jalan inspeksi, Lahan Kosong 
Selatan : Jalan Inspeksi, Sungai Martapura  
 









Lahan terletak di jalan RE Martadinata, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Lahan 
berada di wilayah yang cukup strategis untuk digunakan sebagai rumah sakit karena pada sisi 
utara, lahan berbatasan dengan Jalan RE Martadinata yang merupakan jalan besar yang dilalui 
berbagai kendaraan. Jalan tersebut memiliki dua jalur kendaraan berlawanan arah. Tetapi pada 
sisi selatan lahan terdapat jalan inspeksi yang terlihat cukup jarang dilewati orang. Selain itu 
terdapat pula Sungai Martapura yang aktif digunakan oleh masyarakat untuk transportasi. Dari 
hal tersebut, maka kemudian dimanfaatkan sebagai media ambulance air di rumah sakit ini. 
Lahan terletak di pusat kota Banjarmasin sehingga lahan menggunakan PLN sebagai sumber 
listrik dan PDAM sebagai sumber air. 
1.4 Permasalahan 
Kesulitan dalam perancangan ini yang pertama adalah potensi kemacetan yang 
cukup tinggi akibat letaknya yang berada di lahan pojok. Lahan pojok memiliki kesulitan 
tersendiri dalam rekayasa sirkulasi kendaraannya. Selain itu jenis tanah di lahan ini berjenis 
gambut. Dengan jenis lahan ini, tidak memungkinkan untuk dibuat basement pada 
bangunan. Sehingga bangunan harus berada di atas permukaan tanah seluruhnya. 
  




BAB II  
KONSEP RANCANGAN 
2.1 Rencana Desain  
2.1.1 Program Ruang 
 












































































Kursi, Meja, Televisi & Alat 










 1. Pendataan 







Meja, kursi, lemari 
berkas/arsip, 
intercom/telepon, safety box, 






























Tt periksa, wastafel, kit 










min. 3 m2 Tempat tidur pasien 









bencana massal.    
Min. 16 
m2 
Area terbuka dengan atau 
tanpa penutup . Fasilitas air 




















12-20 m2 Nasoparingeal, orofaringeal, 
laringoskop set anak, 
laringoskop set dewasa, 
nasotrakeal, orotrakeal, 
suction, trakeostomi set, bag 
valve Mask (dewasa,anak), 
kanul oksigen, oksigen mask 
(dewasa/anak), chest tube, 
crico/trakeostomi, ventilator 




pump, syringe pump, ECG, 
vena section, defibrilator, 
gluko stick, stetoskop, 
termometer, nebulizer, 
oksigen medis, warmer. 
Imobilization set (neck 
collar, splint, long spine 
board, scoop strechter, kndrik 
extrication device, urine bag, 
NGT, wound toilet set, Film 
viewer, USG (boleh 










m2   
Meja periksa, dressing set, 
infusion set, vena section set, 
torakosintetis set, metal 
kauter, tempat tidur, tiang 
infus, film viewer 





12-25 m2   Kumbah lambung set, EKG, 
irigator, nebulizer, suction, 
oksigen medis, NGT, (syrine 
pump, infusion pump, jarum 
spinal boleh ada/tidak), 
lampu kepala, otoscope set, 
tiang infus, tempat tidur, film 


















Inkubator, tiang infus, tempat 
tidur, film viewer  
   
Kuret set, partus set, meja 
ginekologi, vacuum set, 
forcep set, CTG, resusitasi 
set, doppler, suction bayi 
baru lahir, laennec, tiang 






































kondisi siap pakai 
dan dalam kondisi 
yang sudah 
disterilisasi. 







Min. 4 m2 Mobile X-Ray, (mobile ECG, 
apron timbal, automatic film 












Min. 4 m2 Lab rutin, elektrolit, kimia 
darah, (analisa gas darah 
boleh ada/tidak) 
-Ruang dokter Ruang Dokter 
terdiri dari 2 
bagian :    



























terletak di pusat 
blok yang dilayani 




Min. 4 m2 Meja, kursi , wastafel 
-Ruang Perawat Ruang istirahat 
perawat  
9-16 m2  Sofa, lemari, meja/kursi, 
wastafel 











seal).   
4-6 m2 Kloset leher angsa, keran air 
bersih (Sink) Ket : tinggi 
bibir kloset + 80-100 m dari 
permukaan lantai 














Min. 4 m2 Workbench, 1 sink/ 2 sink 
lengkap dengan instalasi air 
bersih & air buangan. Lemari 
instrumen sebagai 
penyimpanan instrumen yang 
belum disterilkan dan berada 
dalam tromol/pak.   







- hall    
- ruang tunggu    





terdiri dari 2 
bagian :    
1. Ruang kerja.   
 2. Ruang 
istirahat/kamar 
jaga. 
9-16 m2 Tempat tidur, sofa, lemari, 
meja/kursi, wastafel. 
- co-ass    
- ruang triase    
- resusitasi    
- ruang priksa    
- unit bedah     
- CSSD    
- Examinasi    
- Observasi    













Poli Umum, terdiri 
dari 4 Klinik 
Spesialistik dasar 
(Pedoman teknis Sarpras 





















 (min. 12 
m2) 
Kursi, Meja, Televisi & Alat 
Pengkondisi Udara 











Meja &  kursi kerja, lemari 
arsip, telepon & 






























n. 16 m2) 
Meja, kursi, lemari 
berkas/arsip, 

























( untuk 5 
tahun) 


































Kursi Dokter, Meja 
Konsultasi, 2 (dua) kursi 
hadap, lemari alat periksa & 
obat, tempat tidur 
















Meja, kursi, tempat tidur 
periksa, lemari 
obat/alat, instrument troly, 
timbangan 
badan/tinggi badan, set 
diagnostik, stetoskop, 
tensimeter, termometer, 
reflex hammer,  film 
viewer, single channel EKG, 
standar infus, stand 
Waskom, ultra sonografi 
-Ruang 












EKG, set resusitasi anak 
lengkap dg defribilator,meja 
resusitasi anak dan bayi, set 
resusitasi 




stetoskop anak, stetoskop 
bayi, tensimeter dg 
manset untuk bayi, anak & 
dewasa, termometer 
rektal, termometer aksila, 
lampu batere, palu 
refleks, sendok penekan 
lidah, cold chain, 
emergency cart. Paediatric 





- Ruang Laktasi Ruang khusus 
bagi ibu yang 
menyusui  
anaknya. 











terhadap pasien.    
12~25 m2/ 
poli 
Lemari alat, lampu senter, 
stetoskop, anaskopi,meja 
periksa, meja instrumen, 
minor surgery 
set/ unit diagnostic & 
treatment, tensimeter, alat 
resusitasi, lampu operasi, 
elektrokauter, lokal 
anastesi set, suction unit, alat 
punch biopsi, 
autoklaf, laringoskop, 
spekulum hidung, tongue 

















meja ginekologi, meja 
kebidanan, USG,  
tensimeter, stetoskop, 
timbangan ibu, stetoskop 
linen, lampu periksa, 
Doppler, set pemeriksaan 
ginekologi, pap smear kit, 
IUD kit & injeksi KB,  

















Meja, kursi, tempat tidur 




reflex hammer, set 
diagnostik, film viewer, 




lidah, standar infus, stand 
waskom 




(Pedoman teknis Sarpras 
















































Slitlamp, lensa & kacamata 
coba tes, kartu 
snellen, kartu jager, flash 
light & penggaris, 





table model, buku 
ishihara 14 plate, 
Kampimeter, placido test, 
dilator pungtum & jarum 
anel, tangenscreen & 
bjerrum, gunting perban, 
korentang, lid retractor, 
hertel exopthalmometer, 
flourscein strips, kursi 
periksa, kursi & meja dokter, 
spatula kimura, 
gelas objek & cover set,. 
Mikroskop binocular, 
incubator. gunting perban, 
gelas objek dan gelas 














ENT unit, ENT diagnostik 
instrument set, head 












Dental unit, dental chair, 
Instrumen bedah gigi 









penyakit gigi dan 
mulut. 
sterilisator, diagnostic set, 
scaler set, cotton roll 
holder, glass lonometer 
lengkap, composite 
resin lengkap khusus fissure 
sealent, anastesi 
local set, exodontia set, alat 
sinar, amalgam set, 
preparation cavitas set, 
tambalan sewarna gigi 
dan set bedah mulut dengan 
sinar laser, dental  
row standar, peralatan 
laboratorium teknik gigi 
dasar, set aktivar, set 
orthodonsi piranti lepas, 
set penyemenan, set 
preparasi mahkota dan 
jembatan, Set cetak 
GTS/GTP & mahkota/ 
jembatan, set insersi 

















tensimeter, stetoskop, loupe, 
tongspatel, senter, sterilisator 
basah, peralatan 
diagnostic kulit dan kelamin, 
instrument set 















Ophtalmoskop, palu reflek, 
alat tes sensasi, 
stetoskop, tensimeter, set 
diagnostic syaraf, 
flash light, garpu tala, 
termometer, spatel lidah, 

















Set diagnostik dan stimulator 
syaraf dan jiwa, 




scale/timbangan, ECG, meja 
periksa, lampu 

















Kloset, wastafel, bak air 
 



















Tempat duduk, televisi & 
Telp umum (bila RS 














Min. 9 m2 Alat tulis kantor, meja+kursi, 
loket, 
lemari, telepon, faksimili, 
komputer, 
printer, dan alat perkantoran 





















Rak/lemari berkas, meja, 
kursi,komputer, printer, dan 






































Kloset, wastafel, bak air 
 























Tempat duduk, televisi & 
Telp umum (bila RS 















sudah dievaluasi.   
Min. 9 m2 Alat tulis kantor, meja+kursi, 
loket, 
lemari, telepon, faksimili, 
komputer, 
printer, dan alat perkantoran 
















Rak/lemari berkas, meja, 
kursi,komputer, printer, dan 









































Kloset, wastafel, bak air 
 




















Tempat duduk, televisi & 
Telp umum (bila RS 















sudah dievaluasi.   
Min. 9 m2 Alat tulis kantor, meja+kursi, 
loket, 
lemari, telepon, faksimili, 
komputer, 
printer, dan alat perkantoran 
















Rak/lemari berkas, meja, 
kursi,komputer, printer, dan 









































Kloset, wastafel, bak air 
 












 (Pedoman Sarana 
dan Prasarana 
RS Kelas C 
Kemenkes 
2009) 














Meja, kursi, tempat tidur 
periksa, lemari 
obat/alat, instrument troly, 
timbangan 
badan/tinggi badan, set 
diagnostik, stetoskop, 
tensimeter, termometer, 
reflex hammer,  film 
viewer, single channel EKG, 
standar infus, stand 




































EKG, set resusitasi anak 
lengkap dg defribilator,meja 
resusitasi anak dan bayi, set 
resusitasi bayi, meja 
resusitasi bayi, set 
diagnostik, alat penghisap 
lendir, timbangan+pengukur 
tinggi, stetoskop anak, 
stetoskop bayi, tensimeter dg 
manset untuk bayi, anak & 
dewasa, thermometer rektal, 
termometer aksila, lampu 
batere, palu refleks, sendok 
penekan lidah, cold chain, 
emergency cart. Paediatric 
trolley, oxygen set dan 
flowmeter. 















  Pedoman Teknis R. Operasi Kemenkes 2012 dan 2007 
1. R. 
Operasi 













 Pembagian zona pada 




















Rumah Sakit ke 
meja 
operasi/bedah.  














Operasi Rumah Sakit 
 
 
a.  Zona 1, Tingkat Resiko 
Rendah (Normal)  




ruang tunggu keluarga 
pasien, janitor dan ruang 
utilitas kotor.  
 b.  Zona 2, Tingkat Resiko 
Sedang (Normal dengan 
Pre Filter) 
Zona ini terdiri dari ruang 
istirahat dokter dan perawat, 
ruang plester, pantri  
petugas. Ruang Tunggu 
Pasien (;holding)/ ruang 




(ruang ganti pakaian dokter 
dan perawat) merupakan area 
transisi antara 
zona 1 dengan zone 2.  
 c.  Zona 3, Tingkat Resiko 
Tinggi (Semi Steril dengan 
Medium Filter)  
Zona ini meliputi kompleks 
ruang operasi, yang terdiri 
dari ruang persiapan  
(preparation), 
peralatan/instrument steril, 
ruang induksi, area scrub up, 
ruang pemulihan (recovery), 
ruang resusitasi neonates, 
ruang linen, ruang 
pelaporan bedah, ruang 
penyimpanan perlengkapan 
bedah, ruang  
penyimpanan peralatan 
anastesi, implant orthopedi 
dan emergensi serta  
koridor-koridor di dalam 
kompleks ruang operasi.  
Merupakan area dengan 
kebersihan ruangan kelas 
100.000 (ISO 8 – ISO  
14644-1 cleanroom 
standards, Tahun 1999) 
d.  Zona 4, Tingkat Resiko 
Sangat Tinggi (Steril 
dengan Pre Filter, Medium 
Filter, Hepa Filter)  
Zona ini adalah ruang 
operasi, dengan tekanan 
udara positif. Merupakan 
area dengan kebersihan 
ruangan kelas 10.000 (ISO 7 




cleanroom standards, Tahun 
1999)  
e.  Area Nuklei Steril  
Area ini terletak dibawah 
area aliran udara kebawah 
(;laminair air flow)  
dimana bedah dilakukan. 
Merupakan area dengan 
kebersihan ruangan 
kelas 1.000  sampai dengan 
10.000 (ISO 6 s/d 7 – ISO 
14644-1 cleanroom 
standards, Tahun 1999). 
 













regional atau total 
dilakukan pada 
ruangan steril.   








a)  Meja Operasi. 
b)  Lampu operasi tunggal. 
c)  Mesin Anestesi dengan 
saluran gas medik dan listrik  
menggunakan pendan 
anestesi atau cara lain. 
d)  Peralatan monitor bedah, 
dengan diletakkan pada 




atau cara lain. 
e)  Film Viewer. 
f)  Jam dinding.  
g)  Instrument Trolley untuk 
peralatan bedah. 
h)  Tempat sampah klinis. 
i)  Tempat linen kotor. 
j)  lemari obat/ peralatan dan 
lain-lain 











































a)  1 (satu) meja operasi 
(operation table),  
b) 1 (satu) set lampu operasi 
(Operation Lamp), terdiri 
dari lampu  
utama dan lampu satelit.  
c)  2 (dua) set Peralatan 
Pendant (digantung), masing-
masing untuk  
pendan anestesi dan pendan 
bedah.   
d)  1 (satu) mesin anestesi, 
e)  Film Viewer. 




g)  Instrument Trolley untuk 
peralatan bedah. 
h)  Tempat sampah klinis.  
i)  Tempat linen kotor.  
j)  dan lain-lain. 































jantung.   








Peralatan kesehatan utama 
yang diperlukan, antara lain 
a) 1 (meja operasi khusus), 
b) 1 (satu) lampu operasi, 
terdiri dari lampu utama 
dan lampu satelit. 
c) 1 (satu) ceiling pendant 
untuk outlet gas medik 
dan outlet listrik, 
d) 1 (satu) ceiling pendant 
untuk monitor, 
e) 1 mesin anestesi, 
f)  Film Viewer. 
g)  Jam dinding. 
h)  Instrument Trolley untuk 
peralatan bedah. 
i)  Tempat sampah klinis.  
j)  Tempat linen kotor.  




















Meja, Kursi, lemari arsip, 
telepon/intercom, 
komputer, printer dan 













Kursi, Meja, Televisi & Alat 
Pengkondisi Udara 


















Rumah Sakit.  





pasien.   
c.  Selanjutnya 






















Kursi, Meja, Televisi & Alat 
Pengkondisi Udara 






















ke keluarga pasien 





di ruang ini. 
Min. 9 m2 Alat cukur, oksigen, linen, 
brankar (apabila 
tidak memiliki ruang induksi, 
maka dilengkapi 
dengan alat : suction Unit, 
sphygmomanometer, 
thermometer, instrumentroli 














sebagai berikut :  
























































Autoklaf,  Model meja 
strilisasi, Tromol, meja  






















Tt pasien, monitor set, tiang 
























Min. 9 m2 
 
Tempat tidur bayi, incubator 
perawatan bayi, 






Ruang untuk ganti 
pakaian, sebelum 
petugas masuk ke 
area r. bedah. 























Ruang untuk cuci 
tangan dokter ahli 






Min. 3 m2 
 
Wastafel dengan 2 keran, 
perlengkapan cucitangan 
















yang berupa ca 
iran. Spoolhoek 





4-6 m2 Kloset leher angsa, keran air 
bersih (Sink) 
Ket : tinggi bibir kloset + 80-














Sakit.   















disimpan di dalam 
lemari instrument. 
Bahan-bahan lain 
seperti linen, kasa 
steril dan kapas 
yang telah 
disterilkan juga 
dapat disimpan di 








































keperluan pasien.  











jaga. Ruang jaga 
harus berada di 
bagian depan shg 
mempermudah 
semua pihak yang 
memerlukan 
pelayanan bedah. 






















luas 2  
m 
2 
 – 3 m2 




























   (12-
25m2/poli) 
 
VK kamar bersalin 
(arsitektur rumah sakit 


























surat pernyataan  
keluarga pasien 
(jika diperlukan 






Meja, Kursi, lemari arsip, 
telepon/intercom, komputer, 
printer 





pengantar pasien  
1~1,5 m2/ 
orang 
Kursi, Meja, Televisi & Alat 





































Set partus, set minor surgery, 
doppler, USG, tensimeter, 
timbangan 
bayi, suction apparatus, 
lampu 
periksa, stand infuse, O2 set, 
emergency light, infuse set, 
set 
kebidanan (minimal : 
forceps, vakum ekstraktor, 
klem hemostasis arteri, 
gunting tali pusar, klem tali 
pusar), 
sarung tangan, celemek 
plastik, kasa dan kapas, doek, 
cardiotocograph 
(CTG), stetoskop, resusitasi 
set 














Set partus, set 
AVM/kuretase, set 
minor surgery, tensimeter, 
suction 
apparatus, lampu periksa, 
stand 
infuse, O2 set, emergency 
light, 
sarung tangan, celemek 
plastik, kasa 
dan kapas, doek, stetoskop, 













Tt pasien, monitor pasien, 
tiang infus, 










Ruang Bayi Ruang tempat 
bayi setelah 
dilahirkan 
Min. 9 m2 Tempat tidur bayi, inkubator, 
timbangan dan pengukur 
panjang 
bayi, tensimeter, alat 
resusitasi bayi, 
blue lamp therapy, tempat 
ganti popok 
bayi, sink mandi bayi 














seperti linen, kasa 














setelah keluar dari 
ruang kebidanan 
@ Min. 6 
m2 











staf medis/ non 
medis untuk 
berganti 
pakaian atau alas 
kaki sebelum 
masuk 





















tugas jaga. Kamar 
jaga 




semua pihak yang 
memerlukan 
pelayanan pasien. 







Min. 6 m2 
 
Meja, kursi, microwave, 
kompor,  




















bak atau kloset 
yang dilengkapi 
dengan 
leher angsa (water 
seal).   
4-6 m2 
 
Kloset leher angsa, keran air 
bersih  
(Sink) 
Ket : tinggi bibir kloset + 80-









luas 2  
m 
2 
 – 3 m2 
Kloset, wastafel, bak air 











tidak ada kegiatan 
pelayanan pasien 
atau selama tidak 
diperlukan. 
Min. 2 m2 Brankar   





(arsitektur rumah sakit 
global rancang selaras 
2010) 




   
Ruang Bayi 
Medium Care 
   
Ruang Bayi 
High Care 
   





   
Ruang Dokter    
Ruang 
Pertemuan 
   
Nurse Station    
Pantry untuk 
Staf 
   
Lounge untuk 
ibu 


























 Ruang Tunggu 
dan pengantar 
pasien 








min. 25 m2 
Tempat duduk, televisi & Telp 













film pasien yang 
sudah dievaluasi.  
Min. 9 m2 Alat tulis kantor, meja+kursi, 
loket, lemari, telepon, faksimili, 
komputer, printer, dan alat 
































Min. 16 m2 Rak/lemari berkas, meja, kursi, 
komputer, printer, dan alat 






membaca film hasil 




spesialis radiologi.  
 




Ruangan kerja dan 
penyimpanan alat 
ahli fisika medis  
 
9-16 m2 Lemari alat monitor radiologi, 


















Min. 27 m2 General X-Ray unit (bed dan 




















Min. 27 m2 X-Ray Tomografi unit (bed dan/ 
















Min. 27 m2 X-Ray Fluoroskopi unit, bed 











menggunakan USG  
 
Min. 9 m2 General USG unit dengan multi 
probe sesuai kebutuhan 
pelayanan RS.  
 
Kamar Gelap Ruang tempat 
memproses film, 
terdiri dari 2 area; 
daerah basah dan 
daerah kering.  
 
Min. 6 m2 Automatic film processor (AFP), 
















hasil pemeriksaan.  












mereka yang ada di 
Ruang Radiologi 
Rumah Sakit dan 
sebagai tempat 
istirahat petugas.  
 
Min. 6 m2 Perlengkapan dapur  
 




2-3 m2 Kloset, wastafel, bak air  
 









































(Terdapat loket pendaftaran, 















Tempat duduk, televisi & 









sample urin, dll 
Min. 6 m2 Meja. Kursi, jarum suntik 
dan pipetnya, container urin, 
timbangan,tensimeter. 
Bank Darah Ruang tempat 
pengambilan dan  
Min. 6 m2 Meja, kursi, refrigerator, dan 

























kecil, inkubator,oven, pipet 
LED, timbangan, stop watch, 
timer, termometer 0-150 
derajat, bunsen burner, kawat 
ose,rak pipet + tips, rak 
tabung reaksi,pipet otomatik 
berbagai ukuran,tabung 
reaksi berbagai ukuran, pipet 
volumetrik berbagai ukuran, 
pipet serologi, pipet pasteur, 
erlenmeyer,corong, gelas 
ukur, labu, cawan 
petri,lemari es no frost, AC, 
meja, kursidan alat-alat 










Meja lab, sink, 
spektofotometer,sentrifus, 
water bath, densitometer for 
protein, analytical balance, 
PH meter, micro hematokrit 
sentrifus,fotometer, water 





















shaker, HB meter, washing 
instrument, dry sterilizer, 










dan bahan habis 
pakai. 
6-16 m2 Rak/Lemari 
























Min. 6 m2 
 
Kursi, meja, computer, 
printer, dan  














mereka yang ada 
di Instalasi CSSD 
dan sebagai 
Min. 6 m2 
 


















Kloset, wastafel, bak air 
KM/WC 
petugas 






















pendataan  awal 
dan ulang untuk 
segera mendapat 
suatu tindakan. 
Min. 8 m2 Meja, kursi, computer, 
printer, lemari, lemari arsip, 




















Meja, kursi, lemari 
berkas/arsip, 












Tempat duduk, televisi & 
























12~25 m2 Kursi Dokter, Meja 
Konsultasi, 2 (dua) kursi 
hadap, lemari alat periksa & 
obat, tempat tidur periksa, 








rehab mental dan 
sosial bagi pasien. 
12~25 m2 Kursi Dokter, Meja 
Konsultasi, 2 (dua) kursi 
hadap, lemari alat, kursi 
terapi, dan peralatan terapi 






Fisioterapi Aktif  
a. Ruang Senam  
   (Gymnasium) 
b. Ruang 
Hidroterapi  
        
(Dilengkapi 
ruang  
        ganti 
pakaian,  












pada pasien yang 








m2    












Ruang fisioterapi pasif 
tempattidur pasien, Alat 
terapi, Daerah kerja bagi 
fisioterapis, Sekat pembatas,  
unit traksi, alat stimulasi 
elektrik, micro wave 
diathermy, ultraviolet quartz, 
dan peralatan fisioterapi 
lainnya    
 
Ruang senam 
Treadmill, parallel bars, 
ergocycle, exercise bicycle, 
dan peralatan senam lainnya.     
 
Perlengkapan hidroterap 





        antara 
pasien wanita   









terdapat satu (atau 
lebih) kolam 








dan pemutar arus 
( Whirpool 
System) bila ada. 
penghangat air, Kolam 
dengan pemutar arus 
Ruang Terapi 










fasilitas tergantung dari jenis 
okupasi yang akan 
diselenggarakan, misalnya 
untuk ruang kantor, ruang 
makan, dapur, dll 
Loker/ Ruang 
































handuk, tirai & 
sprei) dan juga 
perbekalan 
farmasi untuk 




6-16 m2 Lemari/rak 
Gudang Kotor Ruang 
penyimpanan alat-
alat, juga perabot 
RM yang sudah 
tidak dapat 
digunakan lagi 
tetapi belum dapat 
dihapuskan 
dengan segera. 










Min. 6 m2 kursi, meja, computer, 














mereka yang ada 
di IRM dan 












luas 2 m2 
– 3 m 
 
Kloset, wastafel, bak air 












































Kursi periksa+kursi dokter, 
wahstafel, lemari obat, 
meja+kursi dokter, televisi 
LCD, kursi tambahan untuk 
























































Counter, kursi, meja 
computer, lemari  dokumen 
Meja periksa, washtafel, 
lemari dokumen, kursi lab 
 
Stretcher pasien, supply 
chart, scanner ultrasonic, 
exam stool, modular 
workstation, cubical curtain 
Lemari dokumen, meja, kursi 
















































6-9 m2  
 
 
Tempat tidur, sofa, lemari, 
meja/kursi 
 






9-16 m2  
 
 













































































Depo obat jadi  
Ruang tempat 
penyimpanan 












































Lemari khusus , lemari 
pendingin dan AC, 
kontainer khusus untuk 







































Alat tulis kantor, 
meja+kursi, loket, lemari, 
telepon, faksimili, 























Rak/lemari obat, meja, 
kursi, komputer, printer, 

























Tempat duduk, televisi & 
Telp umum (bila RS 
mampu),  
 










Rak/lemari obat, meja, 
kursi, komputer, printer, 





























Peralatan farmasi untuk 
persediaan, peracikan dan 
pembuatan obat, baik steril 



































Cabinet/Vertical Laminar Air 
Flow Cabinet (untuk 
pelayanan sitostatik,  
Horizontal Laminar Air Flow 
Cabinet (untuk pelayanan 
pencampuran Obat suntik 
dan nutrisi parenteral,  
Pass-box dengan pintu 









laboratorium;   
Ruang praktik 
peserta didik;  
Ruang kerja dan 

































6-9 m2  
 
 
Lemari loker  
 
















Kursi+meja untuk makan, 
sink, dan perlengkapan 
dapur lainnya 
 















































meliputi :  











Meja, Kursi, lemari arsip, 
telepon/intercom, komputer, 



















































































































Min 9 m2 
 
 















Kursi, Meja, Televisi & Alat 





Set partus, set minor surgery, 
doppler, USG, tensimeter, 
timbangan bayi, suction 
apparatus, lampu periksa, 
stand infuse, O2 set, 
emergency light, infuse set, 
set kebidanan (minimal : 
forceps, vakum ekstraktor, 
klem hemostasis arteri, 
gunting tali pusar, klem tali 
pusar), sarung tangan, 
celemek plastik, kasa dan 
kapas, doek, cardiotocograph 
(CTG), stetoskop, resusitasi 
set dewasa, resusitasi set 
bayi. 
 
Set partus, set 
AVM/kuretase, set minor 
surgery, tensimeter, suction 
apparatus, lampu periksa, 
stand infuse, O2 set, 
emergency light, sarung 
tangan, celemek plastik, kasa 
dan kapas, doek, stetoskop, 









































medis/ non medis 
untuk berganti 
pakaian atau alas 
kaki sebelum 
























Min 3 m2 
Tt pasien, monitor pasien, 






Tempat tidur bayi, inkubator, 
timbangan dan pengukur 
panjang bayi, tensimeter, alat 
resusitasi bayi, blue lamp 
therapy, tempat ganti popok 
bayi, sink mandi bayi 
 























Meja, kursi, refrigerator, 
freezer, blood pack 










































internal pasien di 
instalasi ICU. 
Ruang ini berada 
pada bagian depan 
instalasi ICU 
dengan dilengkapi 





Meja kerja, lemari 
berkas/arsip dan 
telepon/interkom, komputer, 















Tempat duduk, televisi & 





terdiri dari 2 
bagian :  
1. Ruang kerja.  














































selama 24 jam 






Pos perawat harus 
terletak di pusat 
blok yang dilayani 


















Kursi, meja, lemari obat, 
lemari barang habis pakai, 
komputer, printer, ECG 
monitoring system, central 







6. Ruang co 
ass 
Ruang kerja dan 
istirahat 
 
9-16  m2 
 
Tempat tidur, sofa, lemari, 
meja/kursi 








pasien lebih dari 



































Peralatan ICU di RS Kelas 
C terdiri dari :  
Ventilator sederhana; 1 set 
alat resusitasi; alat/sistem 
pemberian oksigen (nasal 
canule; simple face mask; 
nonrebreathing face mask); 1 
set laringoskop dengan 
berbagai ukuran bilahnya; 
berbagai ukuran pipa 
endotrakeal dan konektor; 
berbagai ukuran orofaring, 
pipa nasofaring, sungkup 
laring dan alat bantu jalan 
nafas lainnya; berbagai 
ukuran introduser untuk pipa 
endotrakeal dan bougies; 
syringe untuk 
mengembangkan balon 
endotrakeal dan klem; forsep 
magill; beberapa ukuran 
plester/pita perekat medik; 
gunting; suction yang setara 
dengan ruang operasi; 
tournique untuk pemasangan 
akses vena; peralatan infus 
intravena dengan berbagai 






berbagai macam cairan infus 
yang sesuai; pompa infus dan 
pompa syringe; alat 
pemantauan untuk tekanan 
darah non-invasive, 
elektrokardiografi reader, 
oksimeter nadi, kapnografi, 
temperatur; alat kateterisasi 
vena sentral dan 
manometernya, defebrilator 
monovasik; tempat tidur 
khusus ICU; bedside 
monitor; peralatan drainase 
thoraks, peralatan portable 
untuk transportasi; lampu 
tindakan; unit/alat foto 
rontgen mobile 
 


































Kloset leher angsa, keran air 
bersih (Sink)  
Ket : tinggi bibir kloset + 80-






































Invasive Cardiac Pressure 
Recorder Monitor, BPL 
Central Monitor Unit ICD 
Display, Bedside Monitor, 
Defibrillator Codemaster 
XL Non Invasive Monitor, 
Defibrillator Monitor 
Defibrillator, USG/Echo 
Machine, Echo Machine 
Colour Doppler, Holter 
Monitor System, 
Diagnostic Imaging & 
Therapy Equipment 
(DITE), TMT Machine 
Computerised Exercise 
Stress Test, External 
Temporary Pulse 
Generator. 







































pada plato (piring 
pasien) yang akan 
dikirimkan 
dengan troli gizi 
Min. 9 m2 
Meja saji, lemari simpan 
plato, wastafel, dll 
Ruang Cuci 
Ruang cuci plato 
serta 
perlengkapan 




Sink cuci plato serta 
perlengkapan makan dan 
minum lainnya , shower & 






























Min. 6 m2 















Meja, kursi, lemari 
berkas/arsip, 
















Min. 6 m2 
Meja, kursi, lemari 
berkas/arsip, 





Min. 9 m2 
Meja, kursi, lemari 
berkas/arsip, 































Meja cuci, mesin cuci, meja 
bilas, meja setrika, 
Perlengkapan dekontaminasi 
lainnya (ultrasonic washer 
dengan volume chamber 40-
60 lt, Mesin pengering slang, 






































swabs, dll.  








perbekalan baru.  
9-16 m2  
Autoklaf table, horizontal 
sterilizer, container for 
sterilizer, autoklaf unit 
(steam sterilizer), sterilizer 
kerosene, (atau jika 
memungkinkan ada pulse 









Lemari/Rak linen, lemari 
instrumen, Lemari sarung 
tangan, lemari kasa/ kain 






RS kelas C 2007) 

















i kereta/troli untuk 



































Kontainer, rak/lemari, meja, 
kursi, komputer, printer dan 










Min. 6 m2 
Kursi, meja, computer, 























Min. 6 m2 






mereka yang ada 


























Kontainer, rak/lemari, meja, 
kursi, komputer, printer dan 








unit di RS 
kemudian disortir.  
Min. 12 
m2  










Min. 8 m2  
Meja, kursi, lemari 
berkas/arsip, 
intercom/telepon, safety box  
Ruang 
Perendaman/ 










pembilasan akhir.  
Min. 18 
m2  
Bak pembilasan awal, bak 
perendaman dan bak 

























( untuk 5 
tahun) 












pada plato (piring 
pasien) yang akan 
dikirimkan 
dengan troli gizi 
Min. 9 m2 
Meja saji, lemari simpan 






















Ruang cuci plato 
serta 
perlengkapan 
makan dan minum 
lainnya 
@ min. 9 
m2 
Sink cuci plato serta 
perlengkapan makan dan 
minum lainnya , shower & 



















































Meja, kursi, lemari 
berkas/arsip, 








unit di RS 


















Min. 8 m2 
 
Meja, kursi, lemari 
berkas/arsip, 








Bak pembilasan awal, bak 
perendaman dan bak 











pembilasan akhir.  
  
Ruang Setrika & 
Lipat  Linen  
Ruang tempat 
penyetrikaan & 













setrika dan dilipat.  





















& dikeringkan.  









deterjen dll  

















RS kelas C 2007) 









Min. 8 m2 
 
Meja, kursi, lemari 
berkas/arsip, 

















Kursi, meja, computer, 









pertemuan teknis.  
Min. 9 m2 
 
Kursi, meja, screen, dll.  
 
Ruang Studio 





arsip teknis.  
Min. 9 m2 
 
Meja gambar, komputer dan 









Min. 9 m2 
 
Perlengkapan bengkel 
















terbuat dari metal/ 
logam.  
Min. 9 m2 
 
































RS untuk kegiatan 
di IPSRS.  
Min. 8 m2 
 









Min. 9 m2 Lemari/rak  





















KM/WC  @ 
KM/WC 
pria/wanita 
luas 2 m2 
– 3 m 




       
GUDANG        
AMBULAN
CE 












sarana dan prasarana 
rumah sakit kelas c, 
depkes 2007) 















Meja, kursi, lemari 
berkas/arsip, 

























































Lemari alat, lemari barang 
bukti, meja periksa organ, 
timbangan organ, shower dan 











Lemari pendingin jenazah, 
washtafel, brankar 
Ruang Ganti 







min. 6 m2 Toilet, Loker/ lemari pakaian 







Min. 6 m2 Kursi, meja, computer, 














perabot yang telah 
digunakan 










Min. 9 m2 Lemari dan rak 





luas 2 m2 
– 3 m2 
 



















       
RUANG 
PASIEN 










































Perawat   




 (12 m2)  
















 (9 m2)  
Ruang kepala 
rawat inap  
 (12 m2)  
Ruang linen 
bersih  
 (18 m2)  
Ruang linen 
kotor  























 (18 m2)  







(Pedoman teknis sarana 
dan prasarana rumah 
sakit kelas c, depkes 
2007) 
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2.1.1 Program Ruang Vertikal 
Program yang terdapat pada lantai 1 adalah IRD, poli, ruang jenazah, dan CSSD. Pada 
lantai 2 terdapat rehab medik, laboratorium, radiology, farmasi, gizi. Lantai tiga merupakan 
zona bedah, sehingga terdapat ruang bedah dan ICU. Pada lantai 4, program ruangnya meliputi 
obgyn. Selain itu ruang managemen juga terletak pada lantai ini. Program pada antai 5 hingga 





2.2 Konsep Rancangan 
2.2.1 Isu Pokok 
Teori yang digunakan dalam desain RS. Pelindo Health Care adalah perpaduan antara 
teori Vitruvius yang menyatakan bahwa arsitektur terbentuk dari 3 aspek : firmitas, utilitas, 
venustas. Arsitektur dapat dikatakan sebagai keseimbangan dan koordinasi antara ketiga unsur 
tersebut, dan tidak ada satu unsur yang melebihi unsur lainnya. Dalam definisi modern, 
arsitektur harus mencakup pertimbangan fungsi, estetika, dan psikologis. Namun, dapat 
dikatakan pula bahwa unsur fungsi itu sendiri di dalamnya sudah mencakup baik unsur estetika 
maupun psikologis. teori dari Amos Rappoport (1981 ) yang menyatakan Arsitektur adalah 
ruang tempat hidup manusia, yang lebih dari sekedar fisik, tapi juga menyangkut pranata-
 




pranata budaya dasar. Pranata ini meliputi: tata atur kehidupan sosial dan budaya masyarkat, 
yang diwadahi dan sekaligus memperngaruhi arsitektur. Teori Amos Rappoport melandasi 
perletakkan ruang berkumpul diantara instalasi-instalasi berdasarkan kebiasaan budaya 
berkumpul tetapi tetap dalam aturan. Teori dari peter cook yang menyatakan bahwa kontras 
adalah hal yang bertentangan namun tidak ‘bermusuhan’, melainkan dapat berdampingan satu 
sama lain dan memberikan efek yg baik. Dan teori diterapkan pada desain RS PHC ini dengan 
fasad yang kontras dengan sekitarnya namun tetap tenang.  
 
2.2.2 Konsep Simetris Asimetris 
Dalam seni rupa, kita kenal yang dinamakan komposisi yang balance, yaitu 
Keseimbangan merupakan prinsip pengaturan unsur rupa dengan memperhatikan bobot visual 
yang tidak berat sebelah atau timpang. Pengaturan unsur yang timpang mengakibatkan 
perasaan tidak nyaman bagi orang yang melihatnya. Terdapat dua macam keseimbangan, yaitu 
simetris dan asimetris. Pada RS PHC Banjarmasin ini memakai keseimbangan simetris dalam 
zoning ruang, sedangkan prinsip asimetris diterapkan pada massa bangungan serta tampak 




2.2.3 Konsep Sirkulasi 
Konsep sirkulasi dari bangunan rumah sakit ini adalah menggunakan area tengah 
sebagai pusat sirkulasi pada lantai 1 – 4. Untuk lantai 5 – 7 menggunakan sirkulasi sirkular 
atau memutar karena komposisi tatanan ruang pada area tengah merupakan area administrasi 
dan kanan kirinya adalah kamar rawat inap. 
 









2.2.4 Konsep Bentuk 
Gaya bangunan yang diterapkan adalah kontemporer. Dengan menimbulkan kesan 
formal sebagaimana fungsi rumah sakit. Desain cenderung kompleks namun sederhana , namun 
tetap menarik. Seperti rumah sakit RS PHC Surabaya. Pemilihan gaya bangunan disesuaikan 
dengan RS PHC Surabaya sebagai refrensi dan pencitraan yang terbentuk dari PT Pelindo III 
selaku pemilik RS PHC Banjarmasin. 
 
 
Rancangan rumah sakit ini dirancang dengan memberikan jalur sungai untuk 
masyarakat yang masih mempunyai kebiasaan transportasi melalui jalur sungai sejak jaman 
kerajaan, Konsep bangunan rancang mempertimbangkan budaya, sehingga diambillah rumah 
Gambar 7 RS PHC Surabaya 
Gambar 5 Pola Sirkulasi Lantai 1-4 




adat Banjarmasin yaitu rumah adat bubungan tinggi atau Ba’anjung. Untuk perancangan rumah 
sakit ini tidak mengambil semua konsep rumah adat banjar hanya mengambil beberapa bagian 
saja yaitu filosofi massa bangunan dan tata ruang. 
Massa bangunan : rumah sakit ini terdiri dari 3 massa bangunan, sayap kanan, sayap 
kiri, dan tengah yaitu bangunan utama (tower). Yang mana ini terinspirasi oleh massa bangunan 




Tata Ruang : Dalam rancangan rumah sakit ini terdapat beberapa pembagian ruang 
yaitu, publik ( Lobby, Poli ), semi publik ( irna,medis ), privat (R.bedah). yang mana 
disesuaikan dengan tata ruang rumah adat banjarmasin, dimana pembagiannya adalah publik 




Gambar 8 Konsep Massa Bangunan 




2.2.5 Konsep Zoning 
Konsep zoning dalam bangunan menggunakan zona transisi sebagai area crossing yang 
telaknya ada di tengah. Area ini digunakan sebagai area tunggu dan sirkulasi pengunjung 
maupun penunggu pasien. Penggabungan instalasi CSSD dan laundry dimungkinkan karena 







2.3 Analisa Perencanaan Material 
2.3.1  Lampu 
Menggunakan beberapa jenis lampu karena menyesuaikan kebutuhannya, tetapi 
semuanya menggunakan lampu yang hemat energi. Lampu pada area koridor menggunakan 
lampu general untuk mencapai kesan bersih dan steril. Selain koridor, lampu general juga 
diletakkan pada area berkumpul. Peletakan lampu mengikuti orientasi ruang dan arah gerakan.  
 
 
Gambar 10 Konsep Zoning 





Area-area yang membutuhkan penegasan memanfaatkan indirect lighting pada celah 
ceiling menggunakan lampu LED. 
 
 
2.3.2  Air Conditioner 
Jenis air Conditioner yang diaplikasikan berbeda-beda pada setiap ruangnya. Pemilihan 
dan penggunaan jenis AC menyesuaikan dengan kebutuhan dan BTUH setiap jenis ruang. 
Berikut adalah data BTUH setiap jenis ruang.  
 
 
Gambar 12 LED indirect light 













2.3.3  Genset 
Genset merupakan bagian dari persyaratan sebuah Rumah Sakit Tipe C. Maka dari itu 
pengadaan genset juga diperlukan pada Rumah Sakit Pelindo ini. Genset yang digunakan 
adalah genset dengan kapasitas 650 KVA.  
Gambar 15 Peralatan Chilled Water System 
Gambar 14 Diagram Sistem AC 








Gambar 17 Genset 









   
 
  
Gambar 19 Tampak Depan 
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